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PERBANDINGAN EFEK TERBUTALIN SUB-KUTAN DENGAN NEBULISASI PADA SERANGAN ASMA

Oea khairsyaf, Yusrizal Chan, Taufik

Bagian Pulmonologi FK.Unand/SMF Paru Perjan RS Dr M Djamil Padang

Abstrak
Tujuan penelitian : Membandingan efek terbutalin sub-kutan dengan terbutalin nebulisasi pada pasien asma bronkial dalam serangan akut sedang dan berat. 

Disain : Penelitian eksperimental dengan pre dan post tes disain group selama tiga bulan periode November 2001 - Januari 2002. Variabel yang di nilai yaitu Arus Puncak Ekspirasi (APE), frekwensi nafas dan efek samping obat. 

Objek : Tiga puluh orang penderita asma bronkial dalam serangan yang datang ke IGD, dan memenuhi kriteria di bagi atas 2 kelompok masing-masing 15 penderita. Kelompok I (terbutalin sub-kutan 0,25 mg) dan kelompok II (terbutalin nebulisasi 5 mg) masing-masing di ulangi interval 20 menit. Semua penderita di beri Dexametason 10 mg IV satu kali. 

Hasil : Rata-rata umur pada kelompok I 35,73 ( 12,65 th dan II 30,67 ( 9,48 th, secara uji statistik tidak terdapat perbedaan yang bermakna. Pada kelompok I terdapat peningkatan rata-rata APE % prediksi : 12,27 (13,43% (20(); 24,07( 14,39% (40(); 31,93(14,18% (60() dan II 16,67(9,11% (20(); 26,8(8,54% (40(); 35,33(10,57% (60(). Rata-rata peningkatan APE  lebih tinggi pada kelompok II, dengan uji statistik tidak terdapat perbedaan bermakna (p( 0,05). Kelompok I rata-rata penurunan frekwensi nafas 2,53(2,75/menit (20(); 7(4,42/menit (40(); 9,13(4,16/menit (60(), dan II 5,53(4,02/menit (20(); 8,87(4,99/menit (40(); 11,4(5,63/menit (60(). Rata-rata penurunan frekwensi nafas lebih besar pada kelompok II, secara uji statistik terdapat perbedaan bermakna hanya pada 20 menit pertama.

Kesimpulan :  Terdapat peningkatan APE dan penurunan frekwensi nafas yang lebih besar pada kelompok II, namun secara uji statistik hanya terdapat perbedaan bermakna dari penurunan frekwensi nafas 20 menit pertama.

Kata kunci : Nebulisasi,  sub-kutan, asma bronkial dalam serangan akut. sedang dan berat.
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